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Abstrak

Melon (Cucumis melo L) merupakan komoditas hortikultura yang banyak
digemari oleh masyarakat karena mempunyai rasa yang manis dan tesktur buah
yang renyah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek berbagai konsentrasi
larutan hara terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas melon pada sistem semi
organik. Rancangan yang digunakan adalah RAK sederhana yang terdiri dari
enam perlakuan yaitu macam konsentrasi larutan hara meliputi : KO (0 ppm),
K1(500 ppm), K2 (1000 ppm), K3 (1500 ppm), K4 (2000 ppm), dan K5 (2500
ppm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek berbagai konsentrasi larutan hara
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas melon. Hasil
pertumbuhan lebih tinggi terdapat pada perlakuan K4 (2000 ppm larutan hara).
Pada bobot buah perlakuan K1 (1000 ppm larutan hara) menghasilkan bobot buah
lebih tinggi yaitu 504 gram. Pada hasil tebal daging buah dan total padatan terlarut
perlakuan K4 menghasilkan kualitas lebih tinggi yaitu masing-masing 2,58 cm
dan 10,27 %brix.

Kata kunci : Melon, Larutan hara, pertumbuhan, hasil, dan kualitas melon.

Abstract

Melon (Cucumis melo L.) is a horticultural commodity that is favored by many
people because it has a sweet taste and a crunchy fruit texture. This study aims to
determine the effect of various concentrations of nutrient solution on the growth,
yield, and quality of melon in a semi-organic system. The design used was a
simple RAK consisting of six treatments, namely the types of nutrient solution
concentrations including: K0 (0 ppm), K1 (500 ppm), K2 (1000 ppm), K3 (1500
ppm), K4 (2000 ppm), and K5 (2500 ppm). The results showed that the effect of
various concentrations of nutrient solution had a significant effect on the growth,
yield, and quality of melons. The higher growth yield was found in the K4
treatment (2000 ppm nutrient solution). In the K1 treatment fruit weight (1000
ppm nutrient solution) resulted in a higher fruit weight of 504 grams. In the
results of fruit flesh thickness and total soluble solids K4 treatment resulted in
higher quality, namely 2.58 cm and 10.27 % brix, respectively.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Melon (Cucumis melo L) merupakan komoditas hortikultura yang termasuk
dalam famili Cucurbitaceae. Melon juga salah satu buah-buahan yang banyak
digemari oleh masyarakat karena mempunyai rasa yang manis dan tekstur buah
yang renyah (Ginting dkk, 2017). Menurut Badan Pusat Statistik (2020) Tingkat
produksi melon di Indonesia dari tahun 2015 sampai 2020 mengalami fluktuatif.
Secara berurutan pada tahun 2015 sampai tahun 2017 tingkat produksi melon
mengalami penurunan, yaitu 137.887 ton, 117.344 ton dan 92.434 ton, sedangkan
mulai tahun 2018 sampai tahun 2020 tingkat produksi mengalami peningkatan
yang cukup signifikan yaitu 118.708 ton pada tahun 2018, dan 122.105 ton pada
tahun 2019 dan 138.177 ton pada tahun 2020. Fakta ini akan sangat mendukung,
apalagi konsumsi buah melon akan terus bertambah dari tahun ke tahun karena
bertambahnya jumlah penduduk, meningkatnya pendapatan masyarakat, dan
perubahan pola makan masyarakat Indonesia yang semakin menyadari manfaat
mengkonsumsi buah-buahan bagi kesehatannya (Sobir dan Firmansyah, 2010).

Melon memiliki nilai ekonomi yang cukup besar dalam pemasarannya
namun didalam budidayanya, tanaman ini memerlukan penanganan yang cukup
intensif. Tanaman melon memerlukan persyaratan tumbuh antara lain tanah subur,
gembur, banyak mengandung bahan organik dan pH tanah mendekati netral (6-
6,8). Salah satu usaha untuk peningkatan produksi tanaman melon dapat
dilakukan dengan penggunaan pupuk. (Samadi, 2004).

Nitrogen (N) merupakan salah satu unsur hara yang sangat penting dalam

pertumbuhan melon. Kekurangan nitrogen menyebabkan tanaman menjadi kerdil
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dan menjadi kuning. Pasokan nitrogen yang cukup sangat penting untuk
pertumbuhan vegetatif yang kuat, pembentukan buah dan hasil melon yang
optimal (Olaniyi, J.0O., 2010; Ogunremi, E.A., 2008).

Menurut Olaniyi (2008) pupuk Nitrogen dengan dosis 60 kg/ha
menghasilkan produksi buah melon yang optimum. Pupuk nitrogen dapat
meningkatkan hasil pada tanaman melon. Aplikasi N meningkatkan produksi
bunga, pembentukan buah dan kandungan asam terlarut buah (Gorski, S.F., 2005).
Ogunremi (2008), dalam penelitiannya tentang pengaruh N pada melon
menunjukkan bahwa aplikasi N meningkatkan jumlah daun dan ukuran daun (luas
daun) yang mengakibatkan peningkatan jumlah buah dan hasil total di daerah
Selatan Nigeria barat daya.

Phospor diperlukan untuk semua kehidupan, menjadi konstituen struktural
asam nukleat, serta terlibat dalam transfer energi metabolik melalui Adenosin
trifosfat (Ozanne, P.G., 2007). Kadar Phospor di dalam tanah tidak berlimpah
seperti ada nitrogen dan kalium. Demikian pula kebutuhan P tanaman tidak
sebesar N namun sangat esensial bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman;
dan pemecahan gula dan transfer energi (Mitchel, Rel., BE Caldwel, 2007).
Mengingat peran penting Phospor dalam proses fisiologis, kekurangannya akan
menjadi masalah yang menyebabkan gangguan metabolisme dan perkembangan
tanaman (Epstein, E., 2002). Ciri-ciri gejala kahat P pada melon adalah perubahan
warna daun dari hijau tua menjadi hijau lebih pucat, dan batang lebih ramping
(Gorski, S.F., 2005). Perlunya penambahan P yang berkelanjutan di banyak tanah
tropis adalah sebagai akibat lambatnya konversi P menjadi bentuk yang tidak

tersedia untuk tanaman, atau fiksasi P (Smithson, P.C. dan P.A. Sanchez, 2010).
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Kalium dicirikan oleh mobilitas tinggi pada tumbuhan di semua tingkatan
dalam sel individu, dalam jaringan, dan dalam transportasi jarak jauh melalui
xilem dan floem. Kalium merupakan makronutrien penting dan kation paling
melimpah pada tumbuhan tingkat tinggi. K* sangat penting untuk aktivasi enzim,
sintesis protein dan fotosintesis, dan memediasi osmoregulasi selama ekspansi sel,
pergerakan stomata dan tropisme. Selanjutnya, K* diperlukan untuk transportasi
zat terlarut floem dan untuk pemeliharaan keseimbangan kation:anion di sitosol
maupun di vakuola. Pasokan K* dari tanah dapat membatasi laju produksi
pertanian. K* dan anion yang menyertainya memberikan kontribusi besar terhadap
potensi osmotik sel dan jaringan spesies tanaman glikofit (Marschner, 2005).

Respon tanaman melon terhadap aplikasi N dan K, dalam hal produktivitas
dan kualitas buah, bervariasi menurut kultivar yang dievaluasi dan dengan kondisi
lingkungan. Beberapa penulis (Buzetti et al. 2003; Coelho et al. 2001) telah
mengamati peningkatan produktivitas dengan penerapan nitrogen, tetapi dalam
penelitian lain (Bar-Yosef, 2007; Buzetti et al. 2003).

Pada sistem budidaya tanpa tanah ada beberapa hal yang harus diperhatikan
yaitu media tanam, supaya tanaman yang di budidayakan dapat tumbuh secara
maksimal. Beberapa bahan yang bisa digunakan sebagai media tanam adalah
cocopeat,arang sekam,pasir,biocar. Adanya penambahan pupuk anorganik pada
media tanam organik di sebut sebagai sistem budidaya semi organik. Menurut Sari
(2010) Pertanian semi-organik adalah jenis pengembangan tanaman dengan
menggunakan kompos yang diperoleh dari bahan-bahan alami dan menambahkan

sedikit pupuk anorganik untuk menambah nutrisi pada media organik. Budidaya
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sistem semi-organik juga tidak berbahaya bagi ekosistem karena dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik.

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan, maka masih perlu dilakukan
penelitian mengenai efek berbagai konsentrasi larutan hara terhadap pertumbuhan,
hasil, dan kualitas buah melon (Cucumis melo L. Var.Glamour) pada sistem semi
organik.

1.2 Rumusan Masalah

1). Bagaimana Efek berbagai konsentrasi larutan hara terhadap pertumbuhan
melon (cucumis melo L. Var. Glamour) ?.

2). Bagaimana Efek berbagai konsentrasi larutan hara terhadap hasil dan kualitas

melon (cucumis melo L. Var. Glamour) ?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1). Efek berbagai konsentrasi larutan hara terhadap pertumbuhan melon (cucumis
melo L. Var. Glamour) dengan sisitem semi organik.

2). Efek berbagai konsentrasi larutan hara terhadap hasil dan kualitas melon

(cucumis melo L. Var. Glamour) dengan sistem semi organik.

1.4 Hipotesis

1). Efek berbagai konsentasi hara memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan melon (cucumis melo L. Var Glamour) dengan sistem semi
organik.

2). Efek berbagai konsentrasi hara memberikan pengaruh yang nyata terhadap
hasil dan kualitas buah melon (cucumis melo L. Var. Glamour) dengan sistem

semi organik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini yang berjudul “ Efek Berbagai
Konsentrasi Hara Terhadap Pertumbuhan, Hasil, dan Kualitas Melon (cucumis
melo L var. Glamour) Pada Sistem semi organik ” dapat disimpulkan bahwa :

1. Efek berbagai konsentrasi hara berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman vyaitu pada variabel jumlah daun dan luas daun, namun tidak
berpengaruh nyata pada variabel panjang tanaman. Perlakuan K4 (2000 ppm)
menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan semua perlakuan.

2. Efek berbagai konsentrasi hara berpengaruh nyata terhadap hasil dan kualitas
tanaman melon yaitu pada variabel bobot buah, tebal daging buah, dan total
padatan terlarut, namun tidak berpengaruh nyata pada variabel diameter buah.
Dimana perlakuan K4 (2000 ppm) mengahsilkan hasil dan kualitas yang lebih
baik dibandingkan perlakuan lain.

5.2. Saran

Dari hasil penelitian yang telah didapat, peneliti menyarankan untuk
meningkatkan hasil tanaman melon, sebaiknya dilakukan penggunaan konsentrasi
2000 ppm larutan hara dan untuk mengetahui sejauh mana efek larutan hara dapat
berpengaruh baik pada pertumbuhan tanaman melon, perlu dilakukan penelitian

lebih lanjut.
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